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Penelitian ini bertujuan untuk; 1) Mengetahui dan Menganalisis aspek 
teknis usaha ternak sapi potong pada UPT pembibitan milik Dinas Pertanian 
Kabupaten Pasaman.2). Mengetahui dan Menganalisis aspek ekonomis usaha 
ternak sapi potong pada UPT pembibitan milik Dinas pertanian Kabupaten 
Pasaman. Penelitian ini dilaksanakan  pada tanggal 09 Agustus sampai 09 
September 2018, menggunakan metode studi kasus dengan melakukan wawancara 
dan observasi. Analisis data dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek teknis 
pembibitan UPT pembibitan adalah bibit yang digunakan sapi Peranakan Ongole 
(PO), pakan yang diberikan adalah hijauan dan konsentrat, hijauan dan konsentrat 
diberikan 2 kali sehari, waktu pemberian pagi dan sore, jumlah pemberian hijauan 
30 kg/ekor/hari sedangkan konsentrat diberikan 2 kg/ekor/hari, tipe kandang yaitu 
head to head dan pemeliharaan secara intensif, pencegahan penyakit usaha UPT 
pembibitan dengan cara memandikan sapi dan membersihkan kandang. 
Penerimaan UPT pembibitan adalah penerimaan non tunai sebesar 42.040.000, 
biaya produksi yang dikeluarkan selama 1 periode produksi Rp 129.576.000, 
terdiri dari biaya tetap Rp 95.477.000 dan biaya variabel Rp 34.099.000, 
keuntungan yang diterima sebesar Rp – 87.536.000 selama 1 periode dengan nilai 
R/C 0,32 ( R/C ratio < 1 ). 
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